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<div style="text-align: justify;">Penyakit infeks pada balita merupakan masalah kesehatan yang perlu
ditangani karena menjadi penyebab langsung kematian balita dan stunting. Salah satu penyebab tidak
langsung dari penyakit infeks balita adalah kerawanan pangan. Meskipun beberapa bukti saat ini
menunjukkan ada hubungan antara kerawanan pangan dengan penyakit infeksi pada balita tetapi masih
sedikit bukti yang meneliti hubungan ini di negara berpenghasilan sedang dan rendah seperti di Indonesia.
Oleh karenaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kerawanan pangan dengan
penyakit infeksi pada balita di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan desain potong lintang menggunakan
data SSGI Tahun 2021. Hubungan antara kerawanan pangan dengan penyakit infeksi dikontrol oleh variabel
kovariat. Analisis multivariat dilakukan menggunakan uji multiple multinomial logistic untuk memperoleh
nilai OR adjusted. Hasil penelitian menunjukkan balita dari rumah tangga dengan rawan pangan ringan
berisiko 1,367 kali, rawan pangan sedang berisiko 1,490 dan pada rawan pangan berat 1,500 kali. Begitu
jugarisiko untuk menderita lebih dari satu penyakit infeksi. Balita dari rumah tangga dengan rawan pangan
ringan berisiko 1,685 kali, pada rawan pangan sedang 2,418 kali dan rawan pangan berat 2,596 kali. Dapat
dissimpulkan risiko balita untuk menderita satu penyakit infeksi maupun lebih dari satu penyakit infeksi
semakin meningkat seiring dengan level kerawanan pangan rumah tangga.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">Infectious diseases in toddlers are a health problem that needs to be addressed because they
are adirect cause of toddlers deaths and stunting. One of the indirect causes of infant infection isfood
insecurity. Although some current evidence shows that there is a relationship between food insecurity and
infectious diseases in toddlers, there is till little evidence examining this relationship in middie and low
income countries such as Indonesia. Therefore this study aims to determine the relationship between food
insecurity and infectious diseases in toddlers in Indonesia. The research was conducted with a cross-
sectional design using SSGI datafor 2021. The relationship between food insecurity and infectious diseases
was controlled by covariate variables. Multivariate analysis was performed using the multiple multinomial
logistic test to obtain an adjusted OR value. The results showed that toddlers from households with mild
food insecurity had arisk of 1,367 times, moderate food insecurity had arisk of 1,490 and in severe food
insecurity 1.500 times. Likewise, the risk of children suffering from more than one infectious disease.
Toddlers from households with mild food insecurity have arisk of 1,685 times, in moderate food insecurity
2,418 times and severe food insecurity 2,596 times. It can be concluded that the risk of toddlers suffering
from one infectious disease or more than one infectious disease increases along with the level of household
food insecurity.</div>
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